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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan, setelah dianalisa
dapat disimpulkan bahwa mengulang pelgaran siswa (variabel X) dengan prestasi
belgjar (variabel Y) di SMPN 6 Kerinci Kanan Kabupaten Siak mempunyai
hubungan yang “KUAT” dengan nilai koefisien korelasi (nilai r) yaitu 0,72.
Kontribusi variabel X (mengulang pelgjaran) terhadap variabel Y (prestasi belgjar)
di SMPN 6 Kerinci Kanan Kabupaten Siak, adalah 51,84%. Hal ini menunjukkan
bahwa 51,84% prestasi belgjar siswa dadam pembelgjaran di SMPN 6 Kerinci
Kanan Kabupaten Siak, dipengaruhi oleh pengulangan pelgjaran yang dilakukan
Siswa tersebuit.

Hasil akhir dari analisis data penelitian yang penulis lakukan dengan judul
penelitian “Pengaruh Mengulang Pelgjaran siswa Terhadap Prestasi Belgjar Pada

Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 6 Kerinci Kanan Kabupaten

Siak” addlah : “thitung lebih besar dari ttabel atau 4,42 > 2,101, Maka Ha diterima

dan Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan mengulang pelgaran siswa
dengan prestasi belgjar”.

Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belgar siswa pada
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 6 Kerinci Kanan Kabupaten

Siak antaralain:



a)

b)
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Faktor pengetahuan atau keterampilan guru dalam mengajar

Ha ini dapat dilihat dari cara guru dalam menyampaikan
materi, penggunaan metode dan media yang digunakan dalam
pembel gjaran dan kegiatan praktek.

Faktor waktu

Pemanfaatan waktu juga sangat mempengaruhi, baik
mempengaruhi  pengulangan pelgaran maupun prestasi belgar
dalam pembelgjaran. Kegiatan-kegiatan siswa di luar sekolah dapat
mempengaruhi  pengulangan pelgaran yang siswa lakukan,
misalnya : kegiatan olahraga, kegiatan Madrasah Diniyah Wustho
(MDW), kegiatan mengaji maam di mushallah-mushallah,
kegiatan les dan lain-lain.

Semakin banyak kegiatan-kegiatan siswa di luar sekolah maka
akan semakin sedikit peluang siswa tersebut untuk melakukan
pengulangan pelgaran. Prestas belgar dalam pembelgaran juga
dipengaruhi oleh ketersediaan waktu dalam pembel gjaran.

Faktor sarana dan prasarana

Berfungsi sebagai penunjang guru dan siswa dalam menjaani
proses pembelgjaran. Semakin lengkap sarana dan prasarana yang
tersedia di sekolah, maka semakin besar peluang guru dan siswa

dalam mensukseskan kegiatan pembel g aran.
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B. Rekomendasi

1. Kepada orangtua atau wali murid siswva SMPN 6 Kerinci Kanan supaya
lebih mengawasi, membimbing dan mengarahkan anak-anaknya dalam
melakukan kegiatan belgjar di luar sekolah.

2. Kepada guru atau pendidik di SMPN 6 Kerinci Kanan supaya
meningkatkan lagi kualitas menggarnya supaya prstas siswa lebih
meningkat.

3. Kepada kepala sekolah SMPN 6 Kerinci Kanan supaya lebih mengontrol
kegiatan guru dan siswa dalam proses belgjar mengajar di kelas.

4. Kepada siswal/l SMPN 6 Kerinci Kanan supaya lebih meningkatkan lagi
kegiatan mengulang pelgjaran baik di luar sekolah maupun di sekolah
supaya prestasi belgjarnya lebih meningkat.

Penulis menyadari skripsi ini belumlah sempurna sebagai sebuah karya
ilmiah, oleh karena itu saran dan kritik yang sifatnya positif dan membangun
sangat diharapkan, sehingga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
Terakhir semoga Allah SWT senantiasa membalas segala amal baik para hamba-
hambanyaNya dan semoga apa yang tertulis di dalam skripsi ini dapat menjadi

masukkan bagi kita semua. Amin.
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